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BAB 7 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1  Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

derajat sindroma mata kering antara penggunaan Calcium 

Channel Blocker dan non Calcium Channel Blocker pada 

pasien hipertensi di RS PHC Surabaya. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2023 hingga 

tanggal 18 September 2023 di poli jantung RS PHC 

Surabaya. Total sampel berjumlah 128 pasien, terdiri atas 

64 pasien menggunakan obat antihipertensi golongan 

CCB dan 64 pasien menggunakan obat antihipertensi 

golongan non-CCB. Dari penelitian ini, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji Schirmer didapatkan 96,8% pasien 

pengguna CCB mengalami sindroma mata kering 

yang didominasi derajat sedang sebanyak 61%. 
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Berdasarkan kuesioner OSDI didapatkan 89,0% 

pasien pengguna CCB mengalami sindroma mata 

kering yang didominasi derajat berat sebanyak 75%.  

2. Berdasarkan uji Schirmer didapatkan 68,7% pasien 

pengguna non-CCB mengalami sindroma mata kering 

yang didominasi derajat ringan sebanyak 65,6%. 

Berdasarkan Kuesioner OSDI didapatkan 56,3% 

pasien pengguna non-CCB tidak mengalami sindroma 

mata kering. 

3. Terdapat perbedaan bermakna pada derajat sindroma 

mata kering antara penggunaan Calcium Channel 

Blocker dan non Calcium Channel Blocker pada 

pasien hipertensi di RS PHC Surabaya baik 

berdasarkan uji Schirmer dan kuesioner OSDI dengan 

p-value < 0,001. 
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7.2  Saran 

7.2.1  Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Sebaiknya penelitian ini dilakukan pada 

puskesmas/fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama sehingga mendapatkan lebih banyak pasien 

dengan diagnosis hipertensi primer tanpa disertai 

komplikasi lainnya. Hal ini dikarenakan pada RS / 

fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjut sebagian 

besar pasien sudah memiliki komplikasi sehingga 

tidak dapat didiagnosis sebagai hipertensi primer. 

2. Pertimbangkan pengambilan usia responden di bawah 

50 tahun karena salah satu faktor risiko dari sindroma 

mata kering adalah usia lanjut. 

3. Pertimbangkan kembali pemakaian kuesioner OSDI 

sebagai alat untuk membantu diagnosis sindroma 

mata kering karena dianggap subjektif apabila 

digunakan untuk penegakkan diagnosis. 
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7.2.2  Bagi Masyarakat 

1. Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap sindroma mata kering dengan 

tidak mengabaikan gejala yang timbul sehingga dapat 

segera mencari faktor penyebab dari gangguan yang 

dialami. 

2. Diharapkan masyarakat dapat mengetahui efek 

samping dari penggunaan obat antihipertensi 

golongan Calcium Channel Blocker yang dikonsumsi 

rutin sehingga dapat berkonsultasi lebih lanjut dengan 

dokter atau pemberi layanan kesehatan lainnya 

apabila mengalami gejala terkait sindroma mata 

kering. 
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7.2.3  Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

untuk Rumah Sakit PHC Surabaya dalam memberikan dan 

memantau penggunaan obat antihipertensi golongan 

Calcium Channel Blocker kepada masyarakat untuk 

menghindari dan memperburuk risiko terjadinya sindroma 

mata kering, sehingga masyarakat dapat dihindarkan dari 

efek samping penggunaan obat antihipertensi golongan 

Calcium Channel Blocker yaitu sindroma mata kering.  
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